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Abstract. At malaria high endemic area, oftentimes appear a malaria carrier (without clini­
cal symptom) due to antibody parasite existence on blood as caused the frequently of contact 
human with malaria parasite. 
To detect prevalence of malaria carrier, it had been conducted a study at Pamotan and 
Bagolo villages with blood microscopically examination for malaria parasites existences. 
The study 's results were showing is both villages are malaria high endemic area because is 
found 3.48% among blood sample is positive parasite Plasmodium (alciparum. The citizen 
in 1-5 year age group and also adult group (> 15 year) with job as housewife and coconut 
sugar worker are highest risk to malaria attack than the others. Furthermore was suggested, 
that the highest risk group citizen must be priority in every malaria programs, and also be 
suggested to conduct periodically survey to find and treat a malaria carrier to prevent ma­
laria case appearance and avoid malaria out-breaks. 
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PENDAHULUAN 
Malaria merupakan penyakit yang 
bisa muncul berulang kali sesuai dengan 
keadaan lingkungan<1) serta perubahan
fenomena alam<2) yang biasanya terjadi 
pada periode lima tahunan atau bahkan 
sepuluh tahunan(3), misalnya karena pe­
rubahan lingkungan yang berkaitan de­
ngan perkembang-biakan nyamuk Ano­
pheles spp(2). 
Sampai sekarang malaria masih 
menjadi masalah kesehatan global, kare­
na selain menyerang penduduk usia pro­
duktif, juga banyak menyebabkan kema­
tian pada bayi dan anak balita serta 
wanita<4)_ 
Secara epidemiologi, penularan 
malaria dipengaruhi oleh keberadaan 
vektor, yang salah satunya dipengaruhi 
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oleh intensitas curah huj an, serta sumber 
parasit Plasmodium spp./penderita<5) di
samping adanya host yang rentan<6) . 
Sumber parasit Plasmodium spp. 
adalah host yang menjadi penderita po­
sitif malaria(7). Tapi di daerah endemis 
malaria tinggi, seringkali gej ala klinis 
pada penderita tidak muncul (tidak ada 
gej ala klinis) meskipun parasit terns hi­
dup di dalam tubuhnya. Ini disebabkan 
adanya perubahan tingkat resistensi ma­
nusia terhadap parasit malaria sebagai 
akibat tingginya frekuensi kontak dengan 
parasit, bahkan di beberapa negara terj a­
dinya kekebalan ada yang diturunkan 
melalui mutasi genetik(8) . Keadaan ini
akan mengakibatkan penderita carier 
(pembawa penyakit) atau penderita ma­
laria tanpa gejala klinis (asymptomatic), 
setiap saat bisa menularkan parasit ke­
pada orang lain, sehingga kasus baru 
bahkan kejadian luar biasa (KLB) ma­
laria bis a terj adi pada waktu yang tidak 






